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<p><br /></p><p>1. kondisi <a name="2"></a><a href="#1">(BACK)</a></p><p>Percobaan 1 Kondisi 

8</p><p>Buatlah sebuah rangkaian lengkap yang memuat 3 gerbang NAND dengan 2, 3 input dan 4 

input, kemudian gerbang NOR dengan 2 dan 4 input,kemudian 1 gerbang XOR dan 1 gerbang XNOR. Dan 

output akhir rangkaian keseluruhannya ditunjukkan dengan LED atau LOGIC PROBE. Dimana input awal 

berupa 3 saklar SPDT.</p><p><br /></p><p>2. Gambar Rangkaian Simulasi&nbsp;<a name="6"></a><a 

href="#5">(BACK)</a></p><div><br /></div><div>Rangkaian Percobaan 1 kondisi 8</div><div><br 

/></div><div><div class="separator" style="clear: both; text-align: center;"><a 

href="https://blogger.googleusercontent.com/img/a/AVvXsEhOfm6tVkRapBFlq6n3JNi-i7MAdJ6_WYPfK

W1sNdkDCICGRRKK_MaGSBXz1V0MwANYC77mxDx3W9_wsHHoUwD0EeDNbCGXrB5woLAFTNqczs1LXZx

pIyk1dh6j2bLYDOryt1iNAITdVyZEj_H3ZYjyWY438xyPqIpefKZL2NH1d-9pXuFg6eAPBDlS" 

style="margin-left: 1em; margin-right: 1em;"><img alt="" data-original-height="529" 
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src="https://blogger.googleusercontent.com/img/a/AVvXsEhOfm6tVkRapBFlq6n3JNi-i7MAdJ6_WYPfKW

1sNdkDCICGRRKK_MaGSBXz1V0MwANYC77mxDx3W9_wsHHoUwD0EeDNbCGXrB5woLAFTNqczs1LXZxpI

yk1dh6j2bLYDOryt1iNAITdVyZEj_H3ZYjyWY438xyPqIpefKZL2NH1d-9pXuFg6eAPBDlS=w454-h232" 

width="454" /></a></div></div><div><div class="separator" style="clear: both; text-align: center;"><div 

class="separator" style="clear: both; text-align: center;"><br /></div></div><div class="separator" 

style="clear: both; text-align: center;"><div class="separator" style="clear: both; text-align: center;"><br 

/></div></div></div><div><br /></div><div>3. Video Simulasi&nbsp;<a name="8"></a><a 

href="#7">(BACK)</a></div><div><br /></div><div>Percobaan 1 Kondisi 8</div><div><br /></div><div 

class="separator" style="clear: both; text-align: center;"><object class="BLOG_video_class" 

contentid="464bd9fc818a605e" height="266" id="BLOG_video-464bd9fc818a605e" 

width="320"></object></div><div><br /></div><div><br /></div><div>4. Prinsip Kerja 

Rangkaian&nbsp;<a name="10"></a><a href="#9">(BACK)</a></div><div><br /></div><div>Percobaan 

1 Kondisi 8</div><div><br /></div><div>Prinsip dari percobaan 1 kondisi 8, menggunakan beberapa 

gerbang logika yaitu, NAND (dengan 2,3,dan 4 kaki input), NOR(2 dan 4 kaki input ), XOR(2 kaki 

input),dan XNOR(2 kaki). Kemudian untuk menguji hasil dari rangkaian digunakan sebuah LED dan untuk 

perlakuan menggunakan 3 saklar. Ketika rangkaian diberikan sumber, masing-masing dari SW yang ada 

itu diberi perlakuan sesuai dengan yang diinginkan. Pada saat semua saklar berlogika 0 pada output akhir 

itu berlogika 1, hal ini terjadi karena, untuk gerbang NAND ( U1,U2,danU2) merupakan NOT dari gerbang 

logika AND, diketahui bahwa untuk tabel kebenaran dari gerbang logika AND itu menggunakan prinsip 



perkalian, saat inputnya terdapat logika 0 ,maka nilai outputnya berlogika 0, sedangkan saat inputnya 

berlogika 1 dan tidak terdapat logika 0 pada input lain, maka nilai outputnya berlogika 1. karena NAND 

merupakan NOT AND (kebenaran kebalikan AND), saat salah satu logika pada input NAND bernilai 0 

maka nilai dari outputnya berlogika 1 , sehingga pada rangkaian output dari NAND(U1, U2, dan U3) 

berlogika 1, selanjunya output 1 pada masing-masing NAND dihubungkan pada kaki dari gerbang logika 

NOR(NOT OR), pada gerbang logika NOR memiliki nilai kebenaran yang berkebalikan dengan OR. OR 

menggunakan prinsip pertambahan, saat salah satu input pada kaki OR berlogika 1 dan yang lainnya 

berlogika 0 maupun 1, maka nilai output berlogika 1. Tapi saat input berlogika 0 untuk semua kaki input, 

maka outputnya berlogika 0. Untuk NOR( kebenaran kebalikan OR) saat input berlogika 1 dan yang 

lainnya berlogika 0 atau 1, maka outputnya akan berlogika 0, begitupun sebaliknya. sehingga untuk 

output dari NAND yang berlogika 1 masuk ke kaki NOR akan mengeluarkan output 0. kemudian output 

dari NOR&nbsp; akan masuk ke kaki input dari gerbang XOR. Untuk XOR itu menggunakan prinsip ganjil, 

dimana saat input berlogika 1 dan 0, maka outputnya berlogika 1, tapi saat input berlogika 1,1 atau 0,0 

maka output berlogika 0, karena pada percobaan input dikaki XOR berlogika 0 pada kedua kaki(genap), 

untuk output keluaran dari XOR berlogika 0. kemudian output dari XOR masuk ke kaki input dari gerbang 

XNOR. XNOR mengunakan prinsip genap, saat input berlogika 1 dan 0 maka output berlogika 0 

sedangkan saat input berlogika 1,1 dan 0,0 maka output berlogika 1, sehingga karna input pada kaki 

XNOR berlogika 0, output dari XNOR berlogika 1, sehingga karna output logika 1 lampu 

menyala</div><div><br /></div><div class="separator" style="clear: both; text-align: center;"><a 

href="https://cerdika.com/wp-content/uploads/2020/02/Tabel-Kebenaran-Gerbang-Logika-760x573.jpg" 

style="margin-left: 1em; margin-right: 1em;"><img border="0" data-original-height="573" 

data-original-width="760" height="434" 

src="https://cerdika.com/wp-content/uploads/2020/02/Tabel-Kebenaran-Gerbang-Logika-760x573.jpg" 

width="467" /><br /></a></div><br /><div><br /></div><div><br /></div><div>note: setiap kaki dari 

gerbang logika yang tidak memiliki input dihubungkan ke ground dan penggunaan resistor untuk 

mengurangi arus,sehingga tidak terjadi LED rusak atau panas</div><div><br /></div><div><br 
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